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Abstrak. Narkotika, Psikotropika, dan Bahan Adiktif lainnya atau yang lebih dikenal dengan Narkoba
merupakan bahan/zat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, dapat berbentuk sintetis maupun semi
sintetis yang dapat menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri, hingga dapat menimbulkan
ketergantungan bagi penggunanya. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Lurah dan Bhabinkamtibmas
Kelurahan Mata Air, bahwa sangat banyak pengguna narkoba di wilayah Kelurahan Mata Air dan bahkan ada
yang berasal dari kalangan remaja usia sekolah. Terjeratnya remaja usia sekolah dalam kasus penyalahgunaan
narkoba ini menunjukkan bahwa masih rendahnya pengetahuan dan wawasan remaja mengenai bahaya dari
penyalahgunaan narkoba. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar critical
thinking dan problem solving siswa dalam menganalisis sebuah masalah yang ditemukan dan mampu
mengkajinya secara sistematis sehingga mendapatkan penyelesaian masalah yang tepat. Hasil dari kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku pada siswa/i SMP Syiar Islam Mata Air.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan dasar menjadi salah satu cara dalam
peningkatan pengetahuan remaja tentang bahaya narkoba dan membantu dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba di Kelurahan Mata Air.

Kata Kunci: Narkoba, Remaja, Komunikasi Persuasif, Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah

Abstract. Narcotics, Psychotropic Substances, and other Addictive Substances or better known as Drugs are
substances derived from plants or non-plants, can be synthetic or semi-synthetic which can cause changes in
consciousness, loss of pain, and can cause dependence for its users. Based on information obtained from the
Head of Village and Bhabinkamtibmas Kelurahan Mata Air, there are many drug users in the Kelurahan Mata
Air area and some even come from school-age adolescents. The entanglement of school-age adolescents in drug
abuse cases shows that there is still low knowledge and insight of adolescents about the dangers of drug abuse.
This service activity aims to develop students' basic critical thinking and problem-solving skills in analyzing a
problem found and being able to study it systematically so as to get the right problem solving. The results of the
activity showed an increase in knowledge and behavior change in students of Syiar Islam Junior High School in
Mata Air. Therefore, it can be concluded that the development of basic skills is one way to increase adolescents'
knowledge about the dangers of drugs and help in the prevention of drug abuse in Mata Air Village.

Keywords: Drugs, teenager, persuasive communication, critical thinking, problem solving

PENDAHULUAN

Permasalahan narkoba di Indonesia menjadi sebuah masalah yang sampai saat ini
masuk ke dalam kategori sangat mengkhawatirkan. Berdasarkan data Badan Narkotika
Nasional (BNN) pada tahun 2022 tercatat sebanyak 851 kasus penyalahgunaan narkoba
dalam rentangan umur 15-64 tahun. Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya yang tercatat sebanyak 766 kasus dengan persentase kenaikan sebesar 11,1%
(Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia, 2022). Menurut kelompok umur, angka

prevalensi penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan pada rentang umur 15-24 tahun
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dari 1,80 pada tahun 2019, menjadi 1,96 pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa
Indonesia darurat penyalahgunaan narkoba terkhusus pada remaja. Narkoba merupakan
sebuah zat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, dapat berbentuk sintetis maupun
semi sintetis yang dapat menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri, hingga
dapat menimbulkan ketergantungan bagi penggunanya (Badan Narkotika Nasional Republik
Indonesia, 2022). Narkoba memiliki dampak yang signifikan dalam kehidupan remaja.
Penyalahgunaan narkoba pada remaja juga berdampak besar dalam beberapa aspek, termasuk
di dalamnya Kesehatan mental dan fisik, prestasi akademik, dan rusaknya hubungan sosial
(Lusiana et al., 2022).

Pengetahuan dan wawasan yang rendah mengenai dampak dari penyalahgunaan
narkoba pada remaja serta ketidakmampuan remaja dalam mengontrol diri dan berpikir
dengan baik dalam menyelesaikan masalah di dalam diri menjadikan remaja sebagai sasaran
penyalahgunaan narkoba (Hogue et al., 2018).  Sebaliknya, sikap negatif dan penolakan
narkoba akan muncul jika remaja memiliki pengetahuan serta wawasan terkait bahaya
narkoba (Harahap et al., 2022). Selanjutnya terdapat salah satu faktor yang sangat berperan
besar dalam permasalahan penyalahgunaan narkoba pada remaja yaitu keadaan keluarga.
Kebanyakan remaja pada usia rentan penyalahgunaan narkoba tidak mendapatkan bentuk
kasih sayang yang diinginkan dan juga perhatian lebih dari anggota keluarga (Lusiana et al.,
2022). Beberapa permasalahan lain yang dapat menjadi akses terjerumusnya remaja ke dalam
penyalahgunaan narkoba, seperti rentan terpapar obat-obatan berbahaya, kebiasaan merokok,
kebiasaan untuk nongkrong di jalanan, tidak banyaknya kegiatan atau tindakan preventif yang
dilakukan secara berkelanjutan untuk penindakan penyalahgunaan narkoba (Syofyan et al.,
2019).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi permasalahan
penyalahgunaan narkoba ini adalah dengan memberikan edukasi kepada para remaja agar
dapat memahami narkoba, faktor yang menjadi penyebabnya, dan cara untuk bisa terhindar
dari penyalahgunaan narkoba. Metode promosi Kesehatan menjadi salah satu metode yang
dapat digunakan untuk permasalahan ini. Promosi Kesehatan merupakan proses dalam hal
memampukan individu dan masyarakat untuk bisa mengendalikan segala hal yang dapat
mempengaruhi Kesehatan untuk meningkatkan derajat Kesehatan mereka (Nurmala et al.,
2018).
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Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera Barat mengungkapkan bahwa sepanjang tahun
2022 terdapat sebanyak 1.151 kasus penyalahgunaan narkoba. Jumlah kasus ini mengalami
kenaikan sebesar 10,2% dari tahun sebelumnya dengan jumlah kasus tahun 2021 yaitu
1.047. Di Kota Padang pada tahun 2022, Kepolisian Resor Kota Padang mencatat terdapat
191 kasus penyalahgunaan narkoba (Kepolisian Daerah Sumatera Barat, 2023; Kepolisian
Resor Kota Padang, 2023).

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Lurah dan Bhabinkamtibmas Kelurahan
Mata Air, meskipun tidak tercatat data konkret namun dijelaskan bahwa sangat banyak
pengguna narkoba di wilayah Kecamatan Padang Selatan terkhusus Kelurahan Mata Air dan
bahkan ada yang berasal dari kalangan remaja usia sekolah. Selanjutnya berdasarkan
informasi yang diperoleh sangat banyak remaja usia sekolah melakukan kegiatan yang dapat
berakibat pada penyalahgunaan narkoba seperti ‘ngelem’ dan merokok karena merasa depresi
dan stres dengan kehidupan dalam keluarga.

Banyak remaja usia sekolah yang terjerat dalam kasus penyalahgunaan narkoba
menunjukkan bahwa masih kurang baiknya sikap remaja terhadap bahaya dari
penyalahgunaan narkoba. Sikap remaja yang kurang baik ini sendiri merupakan hasil dari
rendahnya pengetahuan dan wawasan remaja terkait narkoba serta upaya pencegahan dari
penyalahgunaan narkoba itu sendiri. (Hadi et al., 2019; Mardin et al., 2022; Rumkel, Nam &
Arsyad, 2018).. Oleh karena itu perlu diadakannya kegiatan pengabdian dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan wawasan remaja terhadap bahaya dan dampak narkoba serta
upaya pencegahan narkoba. Diharapkan peningkatan pengetahuan ini dapat memperbaiki
sikap remaja dalam penyalahgunaan narkoba sehingga tidak ada lagi remaja yang terjebak

dalam penyalahgunaan narkoba.

METODOLOGI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan terhitung mulai dari bulan Oktober
hingga Desember 2023, dengan kegiatan puncak yang berlangsung pada tanggal 30
November-2 Desember 2023 berlokasi di SMP Syiar Islam Mata Air, Kelurahan Mata Air,
Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan yang dilakukan
oleh tim pengabdian masyarakat ini adalah memberikan materi terkait dengan bahaya

narkoba serta jenis-jenis narkoba dengan memanfaatkan media video dan focus grup
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discussion (FGD) untuk mengembangkan kemampuan dasar critical thinking dan problem
solving siswa. Pengembangan kemampuan dasar critical thinking dan problem solving
menjadi fokus dalam pengabdian kali ini dengan tujuan memampukan siswa dalam
menganalisis sebuah masalah yang ditemukan dan mampu mengkajinya secara sistematis
sehingga mendapatkan penyelesaian masalah yang tepat. Pengembangan kemampuan dasar
ini akan diterapkan untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMP Syiar Islam Mata Air
dengan memberikan sebuah masalah situasional yang berorientasi langsung pada diri siswa/i
tersebut serta nantinya akan didiskusikan untuk mendapatkan penyelesaian dari masalah
tersebut. Selanjutnya juga dilakukan latihan komunikasi persuasif yang diperankan langsung
oleh siswa/i secara berpasangan. Komunikasi persuasif merupakan kemampuan komunikasi
yang dapat mempengaruhi perilaku dengan menginduksi keyakinan serta nilai-nilai ke dalam
diri sasaran sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan pemikiran dan tindakan (Putra,
2018).

SOLUSI HASIL
Rendahnya pengetahuan Edukasi dengan Meningkatnya pengetahuan
dan wawasan remaja usia pemberian materi

dan wawasan siswa tentang

sekolah tentang bahaya tentang jenis dan bahaya bahaya narkoba

narkoba narkoba

Banyak siswa yang stress
dengan kehidupan dalam
keluarga berakibat pada
penyalahgunaan narkoba

Meningkatnya kemampuan
siswa untuk bepikir kritis
dalam memecahkan masalah
kearah positif

FGD untuk pengembangan
kemampuan dasar critical
thinking dan problem solving

Meningkatnya kemampuan
Banyak siswa yang Pelatihan komunikasi siswa dalam berkomunikasi
terjerat penyalahgunaan ersuasif van persuasif untuk menolak dan
narkoba karena ajakkan P yang mengajak meninggalkan
melibatkan siswa
teman kegiatan penyalahgunaan

narkoba

Fugur 1. Alur pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengamatan oleh kelompok selama kegiatan berlangsung, siswa/i
SMP Syiar Islam Mata Air memiliki kemauan untuk bersama-sama mencegah
penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kelurahan Mata Air dengan memulai terlebih dahulu
dari lingkungan sekitar sekolah (Bahri et al., 2017). Pihak sekolah bersama dengan guru
bimbingan konseling (BK) juga sudah bekerja untuk membentuk peraturan sekolah untuk
terus memantau serta mengawasi setiap kegiatan siswa/i yang terindikasi mengarah kepada
penyalahgunaan narkoba (Nainggolan et al., 2021; Suhertina & Darni, 2019). Selain itu,
Bhabinkamtibmas Mata Air juga bekerja sama membantu kelompok untuk selalu memantau
perilaku siswa/i di Kelurahan Mata Air terkhusus SMP Syiar Islam Mata Air untuk dapat

terhindar dari kegiatan penyalahgunaan narkoba (Anriz, 2017).

Figur 2. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian Masyarakat kepada Siswa SMP Syiar
Islam Mata Air

Pada gambar di atas menunjukkan antusiasme siswa dalam memperhatikan materi
yang diberikan. Kegiatan penyampaian materi ini dilakukan dengan menampilkan video
untuk mengaktifkan fokus pada dua indra sekaligus yaitu penglihatan dan pendengaran agar
siswa/i lebih paham dengan materi yang disampaikan (Marliani, 2021). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan kelompok selama pemberian materi berlangsung, terlihat bahwa
siswa/i mulai memahami dan mengerti bahaya narkoba serta upaya mencegah
penyalahgunaan narkoba. Hal ini penting mengingat peningkatan pengetahuan akan
memberikan perbaikan sikap siswa terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba (Candra et
al., 2022; Purnamasari et al., 2024).
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et

Figur 3. Siswa memberikan pendapat saat diskusi

Kegiatan dilanjutkan dengan focus grup discussion untuk dengan tujuan
meningkatkan kemampuan dasar siswa dalam hal critical thinking dan problem solving agar
siswa mampu memiliki pemahaman terhadap permasalahan yang dihadapi secara mendalam,
melakukan sintesis masalah, dan menarik kesimpulan dalam memecahkan permasalahan
secara terarah (Indraswati et al., 2020; Simanjuntak & Sudibjo, 2019). Dalam diskusi ini
salah satu anggota kelompok memberikan sebuah masalah situasional yang berorientasi
kepada siswa/i di SMP Syiar Islam Mata Air. Masalah yang diberikan yaitu “Bagaimana jika
salah satu dari teman siswa/i tersebut merupakan seorang pengguna narkoba, serta apa yang
akan siswa/i tersebut lakukan untuk menjauhkan teman mereka dari kegiatan penyalahgunaan
narkoba”. Saat diskusi dilakukan muncul antusiasme dari siswa/i seperti yang terlihat pada

(Figur 3).

N
Figur 5. Siswa mempraktikkan komunikasi persuasif
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Siswa/i menyampaikan setiap pendapat yang mereka kembangkan terlebih dahulu
dengan berpikir kritis dilanjutkan dengan menyampaikan cara yang mereka temukan untuk
bisa menjauhkan teman mereka dari kegiatan penyalahgunaan narkoba. Dalam kegiatan
diskusi ini sasaran sudah menunjukkan perubahan sikap berbentuk penolakan terhadap segala
bentuk kegiatan yang berakibat pada penyalahgunaan narkoba, hal ini dikarenakan penentuan
masalah yang berorientasi langsung kepada teman mereka. Perubahan sikap siswa ini
merupakan hasil atau pengaruh dari peningkatan pengetahuan siswa terhadap upaya
pencegahan dan penyalahgunaan narkoba (Azizi et al., 2023; Suhartatik & Mato, 2016).

Pada kegiatan selanjutnya, dilakukan latihan komunikasi persuasif (Gambar 5) yang
diperankan langsung oleh siswa/i SMP Syiar Islam Mata Air. Dalam latihan komunikasi ini,
siswa/i diberikan contoh singkat melakukan komunikasi persuasif kepada teman. Setelah
diberikan contoh, maka siswa/i diminta untuk membuat dialog singkat secara berpasangan
dan mempraktikkan dialog yang sudah mereka susun. Latihan komunikasi ini merupakan
kegiatan memampukan siswa/i untuk bisa menjadi aktivis anti narkoba di lingkungannya.
Hasil pengamatan menujukan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan mampu
meningkatkan pengetahuan dan wawasan remaja dalam upaya pencegahan narkoba.
Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan dan wawasan ini juga akan diikuti dengan

peningkatan sikap positif remaja terhadap bahaya dan dampak narkoba nantinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam program remaja
bebas narkoba ini sasaran sudah mampu untuk berpikir secara sistematis dalam mencari
solusi dari suatu masalah dan berani untuk menyampaikan pendapat sesuai dengan sudut
pandang masing-masing. Dalam penyampaian pendapat selama dilakukan diskusi, sudah
terlihat ada penolakkan dari sasaran terkait dengan kegiatan yang mengarah pada
penyalahgunaan narkoba. Dalam kegiatan latihan komunikasi persuasif, sasaran sudah
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang bahaya dari narkoba. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya kemampuan sasaran membentuk pola komunikasi persuasif dan
mampu mempraktikkannya dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan dasar critical thinking dan problem solving, serta latihan komunikasi persuasif

dalam mengedukasi remaja untuk bebas narkoba dapat memberikan dampak positif.
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Diharapkan pihak terkait seperti sekolah dan Dinas Pendidikan dapat melaksanakan kegiatan
edukasi yang berkelanjutan dan selanjutnya akan diharapkan untuk dinilai sampai dengan

perubahan sikap siswa/i.
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Terima kasih Kelompok ucapkan kepada semua pihak yang membantu untuk
terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini Camat Padang Selatan beserta jajaran,
Lurah Kelurahan Mata Air beserta jajaran, dan juga semua pihak terkait yang tidak dapat

disebutkan satu per satu.
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